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ABSTRACT

Character education is aimed at students from all levels of education,
including children with special needs such as children with disabilities.
Children with disabilities with behavioral, emotional, and social
disorders display poor behavior both personally and socially. Islamic
religious education that provides knowledge about religion, especially
Islam, and can educate disabled children with the application of
religious values. Children's behavior is strongly influenced by the
environment. Islamic religious education is expected to be able to
provide attention and knowledge to children with mental disorders to
develop good morals by following the process of Islamic religious
education. The method used in this writing is a literature search related
to the topic of this discussion, looking for sources from books and
scientific articles. The purpose of this writing is to help Islamic Religious

Education (PAI) teachers act as educators in Islamic learning to deepen
the understanding of disabled children, especially their understanding
of morals and morals. And the material adapts to the background of
tunalaras children.

ABSTRAK

Pendidikan karakter diperuntukkan kepada peserta didik dari semua jenjang pendidikan,
termasuk juga anak berkebutuhan khusus seperti anak tunalaras. Anak tunalaras dengan
gangguan perilaku, emosi, dan sosial menampilkan perilaku kurang baik secara pribadi
maupun sosial. Pendidikan agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang agama,
khususnya Islam, serta dapat mendidik anak-anak tunalaras dengan penerapan nilai-nilai
agama. Perilaku anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Pendidikan agama Islam
diharapkan mampu memberikan perhatian dan pengetahuan kepada anak yang mengalami
gangguan jiwa untuk mengembangkan akhlak yang baik dengan mengikuti proses pendidikan
agama Islam. Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu pencarian literature yang
berkaitan dengan topik pembahasan ini, mencari sumber dari buku dan artikel ilmiah. Tujuan
penulisan ini adalah untuk membantu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan sebagai
pendidik pembelajaran agama Islam untuk memperdalam pemahaman anak tunalaras,
khususnya pemahaman moral maupun akhlaknya. Dan materi menyesuaikan dengan latar
belakang anak tunalaras.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter diperuntukkan kepada para siswa dari semua jenjang pendidikan,
termasuk juga anak berkebutuhan khuzus separti anak tunalaras. Anak tunalaras dengan
gangguan attitude, emosi, dan sosial menampilkan ciri-ciri perilaku kurang baik secara pribadi
maupun sosial. (Burhaein, 2017) menemukan bahwa anak dengan gangguan perilaku,
emosional, dan sosial ditandai oleh: 1) Gangguan perilaku, 2) sikap menentang, 3) Serta
gangguan emosi jenis lain. Berbagai bentuk gangguan perilaku dapat diatasi melalui kegiatan
olahraga dan juga Aktivitas fisikal (olahraga) akan berpegaruh positif terhadap peruhahan
perilaku pada anak tersebut (Burhaein, 2017).

Menurut hasil studi pendahuluan, anak tunalaras masih sulit untuk memusatkan
perhatiannya, dikarenakan anak tunalaras mempunyai halangan dalam menusatkan
perhatianya sehigga di dalam kelas mreka bakal cepat bosen, serta tak aktif dalam
penbelajaran dikarnakan saat pendidik menjelaskan perhatian, gampang sekali teralikan,
ragu-tagu untuk tanya karena malas dan kurang self-confident, tak tahan belajar dalam waktu
lumayan lama sehingga mendorong anak tersebut untuk keluar kelas saat pembelajaran
sedang berlangsung. Kemudian, anak tunalaras juga memgalami problem lain seperti pada
mapel IPA. Karena pada mapel IPA dibutuhkan skill untuk menghafal serta memahami
beberapa istilah.(Destri Wahyu Utami, Mohammad Anwar, 2018).

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mapel yang ada dari setiap lembaga instansi
penddikan atau sekolah. Arti penddikan agama sendiri adalah cara untuk membentuk
kepribadian maupun karakter muslim, atau perubahan perilaku menurut ajaran Islam.
Penddikan agama Islam ialah upaya sadar yang disiapkan untuk para siswa dalam menghayati,
menyakini, memahami, dan mengamalkan nilai nilai agama lewat bimbingan dengan
memerhatikan tuntunan serta menhormati agama lain.(Yulianingsih et al., 2022).

Pendidikan agama Islam ini menanamkan pegetahuan tentang agama, khususnya Islam,
sekaligus juga menanam serta menerapkan nilai religi kepadapara siswa. Karena sikap anak
sangat diterpengaruhi oleh linkungan, penddikan agama Islam menberikan perhatian dan
pemgetahuan terhadap anak supaya memperoleh akhlak (Husna Nashihin, 2017) yang benar
dan baik dengan ikut proses pembelajaran agama. Oleh karna itu, pendidikan agama adalah
suatu proses untuk mewujudkani insan seutuhnya (Nashihin, 2017), bertakwa dan beriman
terhadap Allah kemudian bisa menciptakan keberadaan dirinya sebagai khalifah Allah di bumi,
yang berlandaskan terhadap ajaran al-Qur'an dan Sunnah, hal ini juga bertujuan untuk
menciptakan manusia seutuhnya yaitu “Insan Kamil”. Dalam hal ini, pedidikan Islam
merupakan proses terciptanya insan dengan tujuan membentuk akhal yang baik sebagai
makhluk yang mengemban amanah di bumi.(Yulianingsih et al., 2022).

Metode

Metode yang dipakai untuk melakukan penelitian ini yakni studi kepustakaan (Sukardi,
2021). Metode studi kepustakaan adalah mencari data dari jurnal yang didalamnya terdapat
revelansi terkait topik pembahasan (Santosa, 2019). Teknik analisis data yang dipakai untuk
melakukan penelitian ini yakni metode dokumentasi (Rodhi, 2022), yaitu menggali data
menurut aneka macam jurnal serta informasi lainnya. Kemudian peneliti menelaah dari
beberapa jurnal, artikel, yang sesuai dengan penulisan ini. Konteks yang memjadi obyek
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penelitian ini adalah tentang pelaksanaan penddikan karakter (Nashihin, 2019c) dalam
pembelajaran agama Islam terhadap anak tunalaras.

Hasil dan Pembahasan

1. Pembelajaran PAI bagi Anak Tunalaras

Istilah tunalaras berasal dari kata “tuna” yang bermakna kurang kemudian “laras” berarti
sesuai. Anak tunalaras adalah anak yang memiliki prilaku kurang atau tidak sesuai dengan
ligkungan. Tingkah lakunya kerap menentang demgan norma dan aturan yang berlaku
dilingkungan tempat tinggalnya. Anak tunaiaras memiliki ciri seperti : mudah emosi, cemas
berlebihan, menarik diri dari pergaulan (Astati, 2009) (Yulianingsih et al., 2022). Anak
tunalaras merupakan anak yang memiliki problem perilaku dan menunjukan pertentangan
kepada masyarakat, merusak dirinya sendiri, dan gagal dalam urusan sekolah (Khairun Nisa et
al,, 2018). Menurut UU Pokok Pendidikan No. 12 Tahun 1952, anak tunalaras ialah individu
yang punya sikap bertentangan dengan norma yang ada, serta kurangnya rasa sosial terhadap
sesama, dan suka membuat pelanggaran yang berpengaruh terhadap diri sendiri maupun
orang lain.

Anak tunalaras punya banyak kesempatan dalam masa pertumbuhan. Ada beberapa
pengaruh yang dapat mempengaruhi pertumbuhan anak tersebut baik dari faktor internal
maupun eksternal. Saat memasuki usia remaja, biasanya mereka masih bersifat labil sehingga
masih membutuhkan pengawasan yang ekstra terutama dari pihak keluarga. Sangat rentan
bagi anak tunalaras, dikarenakan mereka punya gangguan attitude yang dapat menyebabkan
konflik bagi lingkungannya. Anak tunalaras seperti yang dijelaskan di atas memang dikenal
sebagai anak yang memiliki gangguan emosi (Kusmawati et al., 2018).

Guru PAI di sini berperan sebagai pendidik penbelajaran agama Islam, untuk menigkatkan
penahaman anak tunalaras terutama dalam akhlak (Nashihin, 2022). Pada umumnya
pembelajaran PAI di SLB hampir serupa dengan sekolah umum lainnya. Perbedaannya terletak
pada cara pengajaran seorang guru dalam menangani anak yang mudah terpengaruh oleh
emosinya serta anak yang sangat sulit untuk berkonsentrasi terhadap pembelajaran
(Yogyakarta, 2021).

Sebagai mata pelajaran pokok, mata pelajaran PAI dalam Permendiknas Nomor 23 tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan yang harus dicapai siswa diantaranya: 1) Alqur’an,
2) Aqidah, 3) Tarikh, 4) Akhlak, 5) Figih. Dalam materi Al-Qur’an yang diberikan biasanya
berisi tentang ayat-ayat yang disesuaikan dengan pembahasan seperti keimanan, perilaku
sosial atau yang lainnya. Hal itu bertujuan agar ayat-ayat tersebut dapat dipahami serta dihafal
oleh peserta didik. Dalam materi aqidah materi-materi yang diberikan terkait dengan
penguatan keimanan peserta didik tentang Allah, Malaikat, Rasul, Qadha, dan Hari Akhir.
Selanjutnya materi Tarikh yang berisikan tentang kisah-kisah yang dapat menjadi ibrah bagi
peserta didik agar dapat meneladani tingkah laku yang baik dan meniggalkan tingkah laku
yang tidak baik (Nashihin, 2019a). Begitu juga dengan materi akhlak lebih kepada memberikan
contoh-contoh keteladanan sehingga peserta didik dapat menjadi hamba yang shaleh dan
shalehah. Untuk materi Figih, biasanya berisi tentang tuntunan hukum-hukum yang telah
ditetapkan oleh para ulama sehingga para siswa bisa berpegang dan mengaplkasikan dalam
kehidupannya (Hafiz, 2017).

Pembelajaran PAI bagi anak tunalaras perlu diadakan beberapa tahapan untuk
melakukannya seperti kegiatan awal, inti, serta penutup. Tahap kegiatan awal, guru memulai
pembelajaran dengan menyuruh anak tunalaras berdoa terlebih dahulu dan melontarkan
Tanya jawab terkait materi yang telah dipelajari dan yang akan dipelajari nantinya. Kemudian
guru juga bisa memberi motivasi dan juga memberi snack/jajanan untuk menarik perhatian
anak tunalaras. Masuk tahap kegiatan inti, guru melakukan metode,pemdekatan,sarena dan
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media yang sesuai dengan kondisii anak itu. Guru terkadang melakukan sistem belajar klasic
dan kelompok. Pembelajaran klasikan dipakai untuk memberikan materi PAI degan metode
ceramah serta tanya jawab antar murid dan guru. Sementara itu pembelajaran kelompok
digunakan untuk mengembakan aktifitas sosial, nilai, sikap, dan kerja sama dengan cara
menbagi siswa menjadi beherapa kelonpok untuk mendiskusikan materi PAIL. Tahap terakhir
yakni kegiatan penutup, guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dipelajari. Guru kadang
memberikan tugas ringan dengan menjelaskan materi yang bakal diajarkan pada petemuan
berikutnya, dan setelah itu guru membimbing untuk doa setelah belajar (Hidayati, 2021).

2. Metode dan Pembelajaran PAI Bagi Anak Tunalaras

Metode pembelajaran adaalah cara yang dipakai untuk mengimplmentasikan planning
yang telah disusun menjadi agenda yang nyata dan mudah untuk meraih tujuan pembelajaran
(Pembelajaran, 2003). Pembelajaran PAI bagi anak tunalaras metodenya hampir serupa
dengan anak berkebutuhan khusus lainnya seperti tunadaksa dan tunanetra, Cuma
perbedaannya adalah, guru harus butuh tenaga ekstra untuk menkonsentrasikan serta
mengkondisikan anak tunalaras karena, mereka itu tipe pribadi yang sangat sulit untuk
konsentrasi serta terlalu banyak geraknya atau tidak bisa anteng (Isroani, 2019).

Startegi pembelajaran yang harus dimiliki guru PAI dalam menangani anak tunalaras
adalah kesabaran. Menumbuhkan nilai nilai agama kepada anak yang normal saja belum tentu
berhasil apalagi kepada anak tunalaras. Seorang guru yang mengajar anak tunalaras
dimotivasi agar mempunyai rasa sabar, karena ini merupakan sebuah nilai yang harus dicapai
bagi seorang guru. Guru membantu anak tunalaras untuk mennyadari nilai nilai keagamaan
dengan suatu metode pembelajaran yang sangat sederhana (Nashihin, 2019b), sehingga
nantinya akan menjadi manfaat bagi mereka baik itu kepada guru maupun murid (Sy, 2017).
Yang berbeda, guru butuh mengkodiisikan serta menkonsentrasikan anak tersebut, karna anak
tunalaras memang susah untuk konsentrasi atau tidak bisa tenang. (Lubis et al., 2022). Metode
yang dapat dipakai dalam proses pembelajaran bagi guru yakni, antara lain;

1) Ceramah
Yaitu metode yang lebih ditujukan terhadap pengetahuan pendidik. Dalam metode
ini, para siswa hanya duduk dengan tenang sambil memahami apa yang dijelaskan oleh
guru. Kemudian di sesi akhir guru bisa memberikan soal untuk dikerjakan.

2) Tanya Jawab
Di sini guru memberikan pertanyaan kepada muridnya atau murid yang bertanya
kepada gurunya. Sesi tanya jawab juga akan berpengaruh terhadap nilai pembelajaran.
Selain itu, kemampuan berpikir siswa juga diasah biar bisa berkembang lebih jauh
terhadap pemahaman pembelajaran.

3) Tutor Sebaya (Peer Teaching)
Yaitu kegiatan yang memberikan siswa kesempatan untuk sharing knowledge
kepada teman yang lain untuk membantu siapapun yang sedang kesulitan dalam proses
pembelajaran agar bisa memahami materi lebih baik lagi.

4) CTL (Contextual Teaching and Learning)

CTL merupakan strategi pembelajaran yang ditujukan lebih kepada siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran. Strategi yang dipakai oleh guru PAI juga harus
memperhatikan kondisi siswanya. Terdapat beberapa upaya yang harus dilakukan oleh
guru maupun dari pihak sekolah untuk melaksanaan strategi tersebut. Strategi yang
dipakai oleh guru PAI yakni memotivasi para siswanya untuk lebih bersemangat lagi
dalam belajar dan menciptakan suasana senyaman mungkin agar siswanya tidak mudah
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bosan.

Cara yang dapat dipakai guru PAI agar membuat siswanya nyaman yakni dengan
berkata dan bersikap lembut supaya tidak menyakiti hati para siswanya, kemudian bisa
juga ditambah humor biar terkesan lucu dan seru, walaupun terkadang siswa menanggapi
hal itu dianggap tidak sesuai apa yang diharapkan tapi guru harus berusaha semaksimal
mungkin membuat strategi pembelajaran yang baik supaya bisa tercapainya tujuan dari
pembelajaran itu sendiri (Rahmanto, 2022).

Simpulan

Anak tunalaras merupakan anak yang memiliki problem perilaku dan menunjukan
pertentangan kepada masyarakat, merusak dirinya sendiri, dan gagal dalam urusan sekolah.
Anak tunalaras punya banyak kesempatan dalam masa pertumbuhan. Ada beberapa pengaruh
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan anak tersebut baik dari faktor internal maupun
eksternal. Saat memasuki usia remaja, biasanya mereka masih bersifat labil sehingga masih
membutuhkan pengawasan yang ekstra terutama dari pihak keluarga. Sangat rentan bagi anak
tunalaras, dikarnakan mereka punya gangguan attitude yang dapat menimbulkan konflik bagi
lingkungannya.

Penyesuaian materi yang dilakukan dengan menyesuaikan latar belakang anak tunalaras
yang cenderung mudah tersulut emosi dan susah berkonsentrasi. Materi yang diberikan
kepada anak tunalaras hampir serupa dengan sekolah umum. Strategi pembelajaran yang
dapat dipakai guru PAI yakni dengan membuat siswanya nyaman yakni dengan berkata dan
bersikap lembut supaya tidak menyakiti hati para siswanya, kemudian bisa juga ditambah
humor biar terkesan lucu dan seru, walaupun terkadang siswa menanggapi hal itu dianggap
tidak sesuai apa yang diharapkan tapi guru harus berusaha semaksimal mungkin membuat
strategi pembelajaran yang baik supaya bisa tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri
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